BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan material wajib pajak dan implikasinya

terhadap penerimaan pajak pada KPP Pratama di Wilayah Bandung, maka pada

bagian akhir dari penelitian ini, penulis menarik kesimpulan, sekaligus

memberikan saran sebagai berikut.

5.1

1.

Kesimpulan

Pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah
Bandung, pada umumnya sudah dilaksanakan dengan cukup baik. Namun
dalam hal mempelajari berkas wajib pajak atau berkas data, dan
memeriksa di tempat wajib pajak masih belum memenuhi kriteria baik. Di
KPP Pratama Wilayah Bandung masih kurangnya data dan informasi baik
eksternal maupun internal mengenai wajib pajak tertentu, dan sulitnya

peminjaman buku, dokumen, atau catatan wajib pajak.

Secara keseluruhan kepatuhan material wajib pajak pada Kantor Pelayanan
Pajak Pratama di Wilayah Bandung masih kurang, hal ini bisa dilihat dari
rata-rata proporsi pajak terutang kurang bayar terhadap target penerimaan
pajak mencapai 8,18 persen. Dengan diterbitkannya SKPKB menunjukkan
bahwa belum sesuainya jumlah kewajiban pajak yang harus dibayar
dengan perhitungan sebenarnya oleh wajib pajak. Hal ini menandakan
bahwa ketidakpatuhan wajib pajak secara material. Kepatuhan material

wajib pajak paling tinggi di KPP Bandung Karees, kemudian di KPP
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5.2

Bandung Tegallega, sebaliknya kepatuhan material wajib pajak paling
rendah di KPP Bandung Cicadas dan KPP Majalaya.

Secara keseluruhan penerimaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama di Wilayah Bandung sudah tinggi, hal ini bisa dilihat dari rata-rata
pencapaian target penerimaan pajak mencapai 100,08 persen. Tetapi masih
ada beberapa KPP Pratama di Wilayah Bandung yang penerimaannya
tidak mencapai target, yaitu yaitu KPP Cibeunying dengan pencapaian
97,53%, KPP Karees dengan pencapaian 76,59%, KPP Tegalega dengan
pencapaian 79,70%, dan KPP Majalaya dengan pencapaian 99,13%.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan material wajib pajak. Kemudian secara bersama-sama
pemeriksaan pajak dan kepatuhan material wajib pajak berpengaruh
terhadap penerimaan pajak. Demikian juga hasil pengujian secara parsial
menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak dan kepatuhan material wajib

pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan bahwa pemeriksaan

pajak dan kepatuhan wajib pajak terbukti berpengaruh yang terhadap penerimaan

pajak, maka peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan masukkan kepada

Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah Bandung sebagai berikut :

1.

Pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Wilayah
Bandung pada umumnya sudah cukup baik. Namun dalam hal

pengumpulan data internal maupun eksternal lebih diperhatikan sehingga
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kejadian kurangnya data dan informasi baik internal maupun eksternal mengenai
wajib pajak tertentu bisa ditanggulangi dengan dimudahkannya dalam hal

pengaksesan data internal maupun eksternal. Serta dalam hal peminjaman buku,
dokumen, atau catatan wajib pajak lebih diperhatikan juga sehingga
kejadian sulitnya peminjaman buku, dokumen, atau catatan wajib pajak
dapat teratasi.

2. Kepatuhan material wajib pajak yang diidentifikasi dari rata-rata proporsi
pajak terutang kurang bayar terhadap target penerimaan masih kecil serta
kepatuhan material wajib pajak masih rendah. Untuk itu, akan lebih baik
lagi apabila Direktorat Jendral Pajak bisa meningkatkan lagi kepatuhan
material wajib pajak dengan dilakukan pemeriksaan secara merata kepada
selurun wajib pajak yang teridentifikasi tidak patuh secara material
sehingga dapat tergali lagi wajib pajak yang masih tidak patuh dalam hal
material. Sehingga wajib pajak yang diperiksa mengetahui bahwa wajib
pajak tersebut tidak patuh secara material. Dengan begitu, diharapkan
wajib pajak sadar dan kepatuhan material wajib pajakpun akan meningkat.

3. Penerimaan Pajak pada KPP Pratama Wilayah Bandung belum sepenuh
nya mencapai target. Hal ini dikarenakan kesadaran masyarakat yang
belum tinggi dalam menunaikan kewajibannya sebagai pembayar pajak
yang tepat waktu dan sesuai dengan jumlah tagihannya. Alangkah lebih
baik jika pihak DJP lebih meningkatkan kepatuhan wajib pajak agar

membayar tepat waktu dan sesuai dengan jumlah tagihannya.
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4. Pelaksanaan pemeriksaan pajak sebaiknya lebih digiatkan lagi, karena
dengan dilakukan pemeriksaan dapat mendeteksi wajib pajak yang tidak
patuh secara material sehingga dapat mempengaruhi kepatuhan material
wajib pajak. Lalu meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang berdampak
kepada penerimaan pajak. Contohnya dengan dilakukan pemeriksaan maka
akan diketahui wajib pajak yang tidak patuh secara material sehingga
wajib pajak tersebut harus membayar kekurangan pajak yang seharusnya

dan akan berdampak terhadap penerimaan pula.



